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Abstract: PT XYZ is a company engaged in the service sector (frading) that supplies two-wheeled and four-wheeled
antomotive parts. Generally, warehouse activities consist of receiving, storage, picking, packing and delivery. Along with
the increasing campaign for the importance of implementing the green industry concept, PT XY Z has developed a ware-
house management system to meet future business needs. This system includes a mobile application for inventory manage-
ment, barcode scanning, inventory tracking, and process verification. The mobile scanner application is designed to provide
barcode scanning functions for inventory management in the warchouse. The application will be installed on PT XY Z's
Cloud Server, which consists of a mobile application, web application, and database. The mobile application will be
integrated with the business central application, while the web application will be accessible via a browser in HTMI5
Jormat. The database will be installed on the cloud server, enabling internet connectivity throughout the warebonse. The
implementation of the warehouse management system at PT XYZ aims to optimize business processes while saving
production costs and electricity which is the goal of the green industry concept. The results of this study show that the use
of electrical energy has experienced savings of up to 96% and also a decrease in expenditure costs in one year of Rp.
2,099,212,800.

Keywords: Optimization ; Green industry ; Warehouse management system, Mobile scanner; Automotive parts

Abstrak: PT XYZ adalah perusahaan yang bergerak dibidang jasa (#rading) yang menyuplai part automo-
tive roda dua dan empat. Umumnya aktivitas gudang terdiri dati receiving, storage, picking, packing dan
delivery. Seiring gencarnya kampanye pentingnya penerapan konsep green industry, maka PT XYZ
mengembangkan sistem manajemen gudang untuk memenuhi kebutuhan bisnis dimasa depan. Sistem
ini mencakup aplikasi seluler untuk manajemen inventaris, pemindaian barcode, pelacakan inventaris,
dan verifikasi proses. Aplikasi mobile scanner dirancang untuk menyediakan fungsi pemindaian barcode
untuk manajemen inventaris di gudang. Aplikasi tersebut akan diinstal pada Cloud Server PT XYZ, yang
terdiri dari aplikasi wobile, aplikasi web, dan database. Aplikasi mobile akan terintegrasi dengan aplikasi
business central, sedangkan aplikasi web akan dapat diakses melalui browser dengan format HTML5.
Database akan diinstal pada cloud server, memungkinkan konektivitas infernet di seluruh gudang. Penera-
pan warehouse management systemr di PT XYZ ini bertujuan untuk mengoptimalkan proses bisnis sekaligus
melakukan penghematan biaya produksi dan energi listrik yang merupakan tujuan dari konsep green
industry. Hasil penelitian ini menunjukkan penggunaan energi listrik mengalami penghematan hingga

96% dan juga penurunan pengeluaran biaya dalam satu tahun sebesar Rp 2.099.212.800,-.

Kata kunci: Optimalisasi ; Green industry ; Warehouse management systenr, Mobile scanner 5 Antomotive part
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PT XYZ adalah perusahaan pemasok yang bergerak dibidang jasa perdagangan, yang
menyediakan produk (component) otomotif untuk kendaraan roda dua dan empat. Industri terus
berkembang dan menciptakan beragam produk dengan manfaat yang semakin meningkat [1].
Oleh karena itu, perusahaan perlu terus mengoptimalkan kinerja dan produktivitasnya agar
tetap bersaing dan mampu memenuhi permintaan pasar [2]. Selain itu, perusahaan perlu
menghindari segala bentuk pemborosan [3]. Langkah ini juga bertujuan untuk meningkatkan
kepuasan pelanggan dan mempertahankan posisi perusahaan di tengah persaingan, sehingga
dapat memperkuat daya saingnya [4]. Selain itu, memperkuat kerja sama antar departemen
merupakan salah satu elemen penting dalam pencapaian tujuan perusahaan [5]. Kerjasama
antar departemen seperti bagian penerimaan barang digudang dengan departemen Information
Technology (IT) adalah salah satu yang terpenting dalam industri. Hal ini untuk melancarkan
proses pencatatan barang baik saat penerimaan, penyimpanan dan pengiriman barang kem-
bali. Pada perusahaan dengan skala besar, gudang memegang peranan krusial dalam memas-
tikan kelancaran aliran barang. Kegiatan pergudangan meliputi proses znbound (penerimaan
dan penyimpanan) serta oxtbound (pengambilan dan pengiriman barang), yang secara langsung
mempengaruhi efisiensi rantai pasok perusahaan [6]. Gudang juga berperan sebagai buffer stock
yang menjadi perantara antara persediaan dan permintaan, guna menjaga ketersediaan stok
agar operasional berjalan lancar dan kebutuhan pelanggan dapat dipenuhi secara optimal [7].
Tata letak gudang material yang ideal ditentukan oleh pemanfaatan ruang yang efisien dan ke-
mampuan dalam merespons permintaan material secara cepat, sehingga mendukung efisiensi
operasional dan kelancaran proses produksi [8]. Dalam kegiatan stock gpname selalu terjadi
perbedaan antara jumlah barang disistem yang sedang digunakan dengan barang yang ada di
gudang. Hal ini dikarenakan sering terjadi ervor pada saat pendataan digudang [9]. Persedian
harus terkontrol dengan baik agar ketersedian barang selalu terpenuhi [10]. Sistem pencatatan
stok barang gudang yang masih manual, atau belum terkomputerisasi, mengakibatkan pem-
buatan laporan menjadi lama dan tidak relevan karna banyaknya berkas yang harus dicek satu
persatu [11]. Sebagai contoh sistem yang terdapat disebuah perusahaan inventory, masih dil-
akukan secara manual untuk pendataan barang masuk dan barang keluar [12]. Hasil pengujian
prototype didapatkan bahwa informasi jumlah persediaan bahan baku dapat diketahui secara
real time sehingga pengembangan profotype dapat dilanjutkan ke tahap perancangan dan imple-
mentasi pada sistem yang sebenarnya [13].

Saat ini terjadi ketidakefisienan proses pada warehouse di PT XYZ. Adapun layout dari
watchouse tersebut dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini. Pada era digitalisasi saat ini peran
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departemen IT sangatlah penting, terutama dalam menyederhanakan proses bisnis digudang
melalui aplikasi yang mutakhir. Aplikasi warebouse management system ini dapat mengurangi
kesalahan yang terjadi pada saat pencatatan persediaan barang, transaksi permintaan barang,
dan juga dapat menyediakan informasi yang akurat [14]. Penggunaan warehouse management system
ini akan memberikan kemudahan dalam membuat suatu order dan report dengan user interface
yang sederhana, dimana admin dan wser tersebut tidak perlu mencatat secara manual [15].
Dengan adanya sistem ini, maka jumlah inventory yang kadaluarsa dapat dikendalikan sehingga
jumlahnya dapat diturunkan [16]. Warebouse management system digundang distribusi pada industri
logistik berbasis web telah berhasil mengurangi waktu proses hingga rata — rata lama penyim-
panan hanya 5.5 detik [17]. Aplikasi stock gpname betbasis mobile apps berjalan dengan efektif
dan dapat meningkatkan performa dari sistem manual [18]. Sistem informasi berbasis web pada
gudang dapat menyajikan informasi data stok dan laporan keluar masuk barang sesuai kebu-
tuhan perusahaan [19]. Sistem informasi merupakan kumpulan dari beberapa komponen
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informasi yang lengkap kemudian dikumpulkan menjadi satu [20]. Dengan mengaplikasikan
sistem informasi untuk mencatat barang masuk dan barang keluar, maka proses pengolahan
data akan jauh lebih efisien dan efektif [21]. Hasil dari pengujian yang dilakukan perusahaan
percetakan menunjukkan bahwa aplikasi pengendalian stok barang dapat berjalan dengan baik
melalui aplikasi sistem informasi [22]. Sistem ramah lingkungan (green industry) diterapkan untuk
mendorong industril kecil mengurangi tingkat penggunaan energi sekaligus biaya operasional
[23]. Salah satu contohnya pada industri makanan, aplikasi smart warehouse dapat diakses melalui
web dan perangkat mobile seperti android, yang terintegrasi dengan teknologi barcode untuk men-
catat semua data barang masuk dan keluar [24]. Kemudian, aplikasi snventory barang berbasis
android pada industri gudang, dibangun dengan sebuah soffware untuk membuat aplikasi android
dengan menggunakan bahasa pemrograman java [25]. Harapan dari penerapan aplikasi mobile
pada perusahaan gudang ini adalah adanya fitur yang dapat menghubungkan kamera mo-
bilephone dengan aplikasi itu sendiri [20].

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang dimulai dengan
melakukan studi, identifikasi masalah, pengumpulan data, dan perancangan aplikasi mobile
scanner yang menjadi solusi untuk meningkatkan efektifitas proses bisnis yang ada. Selain itu
juga peneliti melakukan perhitungan manfaat yang dapat diambil dari solusi yang juga menjadi
bagian dari penerapan konsep green industry di PT XYZ. Gambar 2 dibawah menjelaskan
secara keseluruhan alur dari penelitian ini. Sebelum melanjutkan analisis dan pengolahan data,
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Gambar 2. Diagram alir penelitian

langkah selanjutnya adalah melakukan pengamatan terhadap masing-masing lini produksi untuk men-
gevaluasi tingkat produktivitasnya [27]. Pada tahapan analisis ini penulis melakukan observasi dan wa-
wancara [28]. Adapun hasil dari penelitian ini dapat dilihat pada bagian selanjutnya dibawah ini.

3. Hasil dan Pembahasan

Gambaran akhir dari penelitian ini adalah terbentuknya skema baru terkait warehouse
management system yang ada di PT XYZ. Pembahasan ini bermula dari pengumpulan data terkait
permasalahan yang sering muncul pada sistem manajemen gudang sebelum improvement,
kemudian dari beberapa masalah tersebut kemudian didapatkan pareto masalah yang tertinggi
dari sisi metode kerja. Hal inilah yang menjadi dasar bagi peneliti untuk memperbaiki sistem
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manajemen gudang (warebouse) diperusahaan tersebut. Pada bagian akhir, akan dijelaskan
bagaimana aplikasi sistem yang menjadi bagian dari implementasi green industry, mampu
memberikan manfaat nyata bagi perusahaan.

3.1. Pengumpulan data dan analisis

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan selama tiga bulan terakhir, yaitu
mulai oktober hingga desember 2024, maka departemen terbanyak yang melakukan delay pada
proses kerjanya terlihat pada gambar 3 dibawah ini.
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Gambar 3. Data pareto delay tiap departemen (Oktober - desember 2024)

Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa warehouse departement adalah yang
paling banyak melakukan delay pada proses kerjanya. Oleh karena itu, peneliti melakukan
analisis terkait apa saja akar masalah yang terjadi. Adapun hasil analisis 7007 canse permasalahan
tersebut menggunakan fishbone diagram dapat dilihat pada gambar 4 dibawah ini.
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Gambar 4. Fishbone diagram

Hasil analisis dengan fishbone diagram diatas mengindikasikan bahwa metode pekerjaan
saat ini adalah akar masalah dari tingginya problem delay supply area pada warebouse di PT XYZ.
Hal ini terlihat dati sub masalah yang mengarah pada metode ketja, seperti proses pencatatan
yang masih manual sehinga banyak terjadi ketidaksesuaian data hingga kurangnya
pemanfaatan teknologi yang dapat meminimalisir kesalahan pada area warehouse saat ini.

3.2. Perancangan dan aplikasi mobile scanner

Berdasarkan hasil roof cause analysis diatas, maka diperlukan suatu metode baru yang
dapat mengeliminasi kesalahan atau terjadinya delay pada warehouse PT XYZ. Secara
keseluruhan hal ini menjadi dasar pemikiran peneliti dan tim untuk memperbaharui
warehouse management system dengan menggunakan aplikasi mobile scanner seperti pada
gambar 5 dibawah ini.
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Gambar 5. Aplikasi zobile scanner

Secara umum tujuan penerapan aplikasi wobile scanner pada PT XYZ adalah sebanyak mungkin
menghilangkan proses mannal yang rentan mengakibatkan terjadinya kesalahan untuk diubah
menjadi proses yang automatically. Hal ini dikarenakan data yang ada, dapat secara langsung
mengakses next process tanpa proses print secara manual. Gambar 6 dibawah ini adalah ilustrasi
dari proses saat ini dan iprovement point yang akan dilakukan.

Proses saat i1 :

Transfer Transfer Transfer
Start | order Putaway |——s shipment ——| receipt End
(create & print) (marually) (manually)
Improvement :
Trat:lsfer Transfer Transfer
Start — ?;:é Putaway | shipment receipt | End
& no print) (auto) (auto)

Gambar 6. Perbandingan proses saat ini dan nexz improvement

Petrbaikan (improvement) yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel 1 yaitu
perbandingan antara sebelum dan sesudah perbaikan dibawah ini.

Tabel 1. Perbandingan sebelum dan sesudah perbaikan
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Menggunakan kertas A4 sebagai perintah order

Penggunaan mobile scanner barcode untuk menggantikan

kertas

3.3. Manfaat konsep green industry untuk perusahaan

Penggunaan aplikasi mobile scanner diatas selain mampu meningkatkan efektifitas bisnis,
namun juga memiliki dampak terkait penerapan konsep green industry. Berikut ini manfaat yang
dirasakan PT XYZ setelah penerapan konsep tersebut.
3.3.1. Total pengeluaran biaya sebelum dan sesudah penerapan mobile scanner
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Adapun pengeluaran biaya saat ini atau sebelum penerapan aplikasi mobile scanner terdiri
dari biaya listrik per-Kwh untuk tiap personal computer (PC) dimasing-masing area logistik,
penggunaan kertas, aksesoris dan biaya maintenance bulanan. Tabel 2 dibawah ini adalah
gambaran secara detail komponen biaya tersebut dalam satu tahun.

Tabel 2. Total biaya sebelum penerapan obile scanner

Pengeluaran Pemakaian/bulan | Harga [Rp|/unit| Biaya [Rp]
PC (logistic 1) 61,600 Kwh 1,445 89,012,000
PC (logistic 2) 61,600 Kwh 1,445 89,012,000
Kertas A4 8 Rim 480,000 3,840,000
Aksesoris (mouse, cable, dll) 1 Lot 700,000 700,000
Biaya bulanan 1 Lot 1,000,000 1,000,000
Total Biaya Per-bulan 183,564,000
Per-tahun | 2,202,768,000

Setelah penerapan aplikasi #obile scanner, peneliti melakukan perhitungan kembali berdasarkan
actual pengeluaran yang terjadi. Tabel 3 dibawah ini adalah gambaran secara detail komponen
biaya setelah penerapan aplikasi mobile scanner dalam satu tahun.

Tabel 3. Total biaya setelah penerapan mobile scanner

Pengeluaran Pemakaian/bulan | Harga [Rp]/unit | Biaya [Rp]
Charger (logistic 1) | 2,640 | Kwh 1,445 3,814,800
Charger (logistic2) | 2,640 | Kwh 1.445 3,814,800

Biaya bulanan 1| Tot 1,000,000 1,000,000
Total Biaya —Perbulan 8,629,600
Per-tahun 103,555,200

Adapun total penghematan biaya yang didapatkan oleh PT XYZ, dapat dihitung dengan
cara membandingkan total biaya sebelum dan sesudah penerapan aplikasi mobile scanner. Berikut
ini adalah hasil perhitungannya.

Penghematan biaya per-tahun = Rp 2.202.768.000 — Rp 103.555.200
= Rp 2.099.212.800,-

Perhitungan tersebut menggambarkan bahwa dalam satu tahun terjadi penghematan biaya
hingga sebesar 95%.

3.3.2. Total pengeluaran energi sebelum dan sesudah penerapan wobile scanner

Energi listrik memegang peranan penting dalam aktivitas manajemen warebouse. Melalui
penerapan aplikasi mobile scanner tersebut secara langsung dapat menghemat penggunaaan
listrik di PT XYZ. Tabel 4 dan 5 dibawah ini adalah gambaran secara detail perbandingan
energi yang dikeluarkan sebelum dan sesudah penerapan #obile scanner dalam satu tahun.

Tabel 4. Total energi [watt] sebelum penerapan mobile scanner

Pengeluaran Energi [Watt]

PC (logistic 1) 61,600
PC (logistic 2) 61,600
Total Per-bulan 123,200

Total Per-tahun 1,478,400
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Adapun total energi yang dikeluarkan setelah penerapan konsep green industry adalah sebagai

berikut.
Tabel 5. Total energi [watt] setelah penerapan mobile scanner
Pengeluaran Energi [Watt]
Charger (logistic 1) 2,640
Charger (logistic 2) 2,640
Total Per-bulan 5,280
Total Per-tahun 63,360
Penghematan energi per-tahun = 1.478.400 Watt — 63.360 Watt
= 1.415.040 Watt

Perhitungan tersebut menggambarkan bahwa dalam satu tahun terjadi penghematan energi
hingga sebesar 96%.

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa konsep green industry
yang dalam hal ini untuk mengoptimalkan warchouse management system di PT XYZ mem-
berikan manfaat yang signifikan bagi perusahaan. Dampak tersebut, tidak hanya terkait
dengan semakin efektifnya proses bisnis yang dijalankan, namun juga mampu memberikan
kontribusi terhadap penghematan biaya operasional perusahaan. Penghematan yang dimak-
sud adalah pengeluaran biaya energi listrik, penggunaan kertas dan sebagainya hingga Rp
2.099.212.800,- dalam setahun. Selain itu energi listrik juga mengalami penghematan secara
drastis hingga 96%. Pencapaian tersebut tentu saja sangat berdampak secara positif bagi pe-
rusahaan dan menjadi contoh bagi departemen dalam menerapkan konsep green industry.
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